BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiamn adalah untuk meneliti
secara empiris dan mengetahui apakah pencadantjga p&jak tangguhan
dan karakteristik perusahaan yang terdiri atas arkurperusahaan,
profitabilitas, danfinancial leverageberpengaruh terhadap praktek perataan
laba. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasam tedath dilakukan oleh
peneliti terhadap perusahaan Manufaktur yang tendadi Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan tertulis dalam ICMD 2009 dalperiode 2007-2009,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti hanyarupakan sedikit
bukti yang menjelaskan mengenai adanya praktiktpanalaba yang
dilakukan oleh manajemen dari suatu perusahaan faldou untuk
merekayasa laporan keuangan perusahaan manufaktaebuat.
Berdasarkan hasil pehitungan indeks eckel, terddpaperusahaan

yang termasuk perata laba, dan 22 perusahaan y&ag perata laba.

2. Selanjutnya dalam uji Parsial (Uji T), menunjukkaasil bahwa
profitabilitas dan financial leveragememiliki pengaruh terhadap
praktek perataan laba, sedangkan cadangan akialataagguhan dan
ukuran perusahaan menunjukkan hasil yang tidak fikermpengaruh

signifikan terhadap praktek perataan laba.
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3. Dalam uji simultan (Uji F), dapat dilihat dari hiasanalisis
menunjukkan dengan nilai signifikan sebasar 0,G86 aebesar 0,6%
< 5%, bahwa secara simultan keseluruhan variadependen (CAPT,
TA, ROA, dan DER) dapat mempengaruhi variabel ddpenyaitu

praktek perataan laba (IS).

4. Serta, dalam uji koefisien determinasi, bahwaaksei independen
dapat menjelaskan hubungannya dengan variabel depesebesar
32%, dimana berarti variabel CAPT, TA, ROA, dan DERmpu
menjelaskan variabel praktek perataan laba (IS)essb 32%.
Sedangkan sisanya, yang sebesar 68 % dipengagihivatiabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih sangat terbatas, makeydn keterbatasan yang ada pada

penelitian ini diharapkan dapat menjadi arahan pagglitian yang akan datang.

Keterbatasan — keterbatasan tersebut antara lalaresebagai berikut:

1. Pertimbangan yang harus dibuat dalam mengintegiketa hasil

penelitian karena sampel yang digunakan dalam paneinasih sedikit.

2. Rentang waktu yang digunakan pada penelitian aituydari tahun 2007-
2009. Periode penelitian yang digunakan masihltedagkat dan juga
sampel penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitbanya sebatas

perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdafBurda Efek Indonesia



dan tercatat dalam ICMD 2010 selama periode 20@B.2Gehingga
sampel yang didapat sesuai kriteria hanya sebar8mkperusahaan

manufaktur.

3. Faktor-faktor yang diteliti sebagai indikasi pengblilakukannya praktek
perataan laba masih dianggap kurang tepat dibakatinigktor-faktor lain
yang lebih dimungkinkan adanya indikasi sebagaitolakyang lebih

memiliki pengaruhnya terhadap praktek perataan laba

5.3 Saran

Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukserta keterbatasan dari
penelitian ini, maka ada beberapa saran penelitikupenelitian selanjutnya,

yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel ligane yang
berbeda dari penelitian ini dan yang terkait dengeaktik perataan
laba, seperti jenis usaha, kebijakan akuntansideiiy atau pun dengan

harga saham.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjangamgntwaktu
penelitian untuk mendapatkan sampel yang lebihrdaga agar hasil

yang diperoleh lebih akurat.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan @dekn dari
penelitian ini dan penelitian sebelumnya, yaitu ekl Michelson

(1995) untuk dapat mengklasifikasikan lagi antararupahaan
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manufaktur yang melakukan perataan laba dan pexasamnanufaktur

yang tidak melakukan perataan laba.
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